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ABSTRAK

Ince Suriani,  2022.  Pengaruh Komunikasi Keluarga Dan Komunikasi  Sekolah 
Terhadap Hasil Belajar Siswa.

Penelitian ini menelaah Pengaruh Komunikasi Keluarga Dan Komunikasi Sekolah 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Masalah utama penelitian ini adalah : Apakah ada 
pengaruh  Komunikasi  keluarga  dan  komunikasi  sekolah  terhadap  hasil  belajar 
siswa kelas IV SD 1 dewakang lompo kec. Kalmas ? Tujuan penelitian ini yaitu : 
untuk  mengetahui  apakah  ada  pengaruh  intensitas  Komunikasi  keluarga  dan 
komunikasi  sekolah  terhadap  hasil  belajar  matematika  siswa  kelas  IV  SD  1 
dewakang lompo kec. Kalmas..

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SD 1 dewakang lompo kec. Kalmas.. 
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 
proprotional random sampling  yaitu: “Sebuah sampel yang diambil sedemikian 
rupa  sehingga  setiap  unit  penelitian  atau  satuan  elementer  dari  populasi 
mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. sampel dalam 
penelitian  ini  yaitu  10  siswa kelas  IV A SDN 1 dewakang lompo kecamatan 
kalmas.

Pengumpulan  data  dengan  menggunakan  instrument  angket  dan  dokumentasi 
Analisis  data  menggunakan  analisis  statistik  deskriptif  dan  analisis  statistik 
inferensial, yaitu uji analisis normalitas data, uji analisis linear berganda, uji auto 
korelasi,uji hipotesis

Hasil  penelitian  menunjukkan  diketahui  nilai  signifikan  untuk  pengaruh 
komunikasi  keluarga  dan  komunikasi  sekolah  secara  simultan  terhadap  hasil 
belajar  adalah  sebesar  0,033 <  0,05  dan nilai  F  hitung  5,787  >  F  tabel  4,46, 
sehingga dapat  disimpulkan bahwa terdapat  pengaruh komunikasi  sekolah dan 
komunikasi keluarga secara simultan terhadap hasil belajar siswa.

Kata Kunci:hasil belajar,  komunikasi keluarga , komunikasi sekolah
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MOTTO

Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa 

kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa doa.” – Ridwan Kamil

Akan selalu ada jalan menuju sebuah kesuksesan bagi siapapun, selama orang 

tersebut mau berusaha dan bekerja keras untuk memaksimalkan kemampuan yang 

ia miliki.” – Bambang Pamungkas

Sukses berjalan dari satu kegagalan ke kegagalan yang lain, tanpa kita kehilangan 

semangat.” – Abraham Lincoln

Orang positif saling mendoakan, orang negatif saling menjatuhkan. Orang sukses 

mengerti pentingnya proses, orang gagal lebih banyak protes.”
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pendidikan merupakan tolak ukur bagi kemajuan suatu bangsa. Setiap 

bangsa  bisa  dikatakan  maju  dan  berkembang  karena  mempunyai  mutu 

pendidikan yang bagus. Setiap bangsa mempunyai landasan pendidikan yang 

berbeda contohnya saja  Indonesia  yang pendidikannya mulai  tahun 2013 

berlandaskan pada pendidikan berkarakter. Pendidikan bukan hanya di dapat 

dari  sekolah  atau  lembaga  formal  saja  melainkan  bisa  di  dapat  dari 

lingkungan  keluarga  dan  lingkungan masyarakat.  Jadi  pelaku  pendidikan 

bukan hanya guru dan murid saja tapi juga di dapat dari dorongan orang tua 

dan  lingkungan  masyarakat.  Pendidikan  dikatakan  berhasil  bila  semua 

kalangan masyarakat   mengenyang pendidikan.  Pendidkan formal  seperti 

sekolah  dan  perguruan  tinggi  merupakan  lembaga  yang  menjadi  ujung 

tombak kemajuan pendidikan nasional.  Salah satu komponen penting yang 

dapat menentukan kualitas pendidikan nasional adalah guru, karena dalam 

pendidikan  nasional  guru  merupakan  sumber  ilmu  dari  setiap  pelaku 

pendidikan yaitu siswa, hal tersebut sesuai yang tertera dalam UU RI No.19 

tahun 2005 tentang guru dan dosen bab 1 pasal 1 ayat 1 . 

Pendidikan  dilaksanakan  dalam  lingkungan  keluarga,  sekolah  dan 

masyarakat. Dengan demikian keluarga merupakan salah satu lembaga yang 
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mengemban tugas dan tanggung jawab dalam pencapaian tujuan pendidikan, 

oleh karena itu keluarga sangat berperan penting dalam proses belajar anak.

Di dalam sebuah keluarga, hubungan yang baik adalah hubungan yang 

penuh pengertian dan kasih sayang, disertai dengan bimbingan dan dorongan 

dari orang tua. Setiap anggota keluarga harus saling menghormati,  saling 

memperhatikan dan saling memberi  tanpa harus diminta,  dan juga setiap 

masalah  harus  dihadapi  dan  diupayakan  untuk  kemudian  dipecahkan 

bersama,  serta  memberi  kebebasan  kepada  anak  untuk  mengungkapkan 

pikiran  dan  perasaanya.yang  menegaskan  bahwa:  “guru  adalah  pendidik 

profesional  dengan  tugas  utama  mendidik,  mengajar,  membimbing, 

mengarahkan,  melatih,  menilai,  dan mengevaluasi  siswa pada pendidikan 

anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah, Jika kita memiliki keinginan untuk maju (self actualization), maka 

keinginan itu perlu diungkapkan atau dikomunikasikan, agar orang lain dapat 

mengetahuinya (self disclose) ( Ardhi kurniadi 2010:17).

Komunikasi keluarga telah terjadi sejak kita bayi. Seorang individu 

melakukan  komunikasi  pertama  kali  dengan  orang  tua  maupun  saudara 

kandungnya  sebelum  melakukan  komunikasi  dengan  lingkungannya. 

Seharusnya  keluarga  merupakan  rekan  komunikasi  yang  paling  dekat. 

Keluarga dapat menjadi sahabat, atau orang terdekat dalam berbagai situasi. 

Namun, pada kasus di beberapa keluarga, intensitas komunikasi antar anggota 

keluarga tidak tinggi akibat orang tua yang bekerja.
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Komunikasi dan kepercayaan dari orang tua yang di rasakan oleh anak 

akan  mengakibatkan  arahan,  bimbingan  dan  bantuan  orang  tua  yang  di 

berikan kepada anak akan menyatu dan memudahkan anak untuk menangkap 

makna dari upaya yang dilakukan dan komunikasi keluarga akan efektif untuk 

menyadarkan dan melatih anak– anak untuk lebih mengamalkan nilai moral 

dasar dalam kehidupan sehari–hari dan membentuk pribadi yang mandiri, 

percaya diri, dan mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi.  Intensitas 

dalam  komunikasi  keluarga  memang  sangat  berperan  dalam  membantu 

proses komunikasi yang efektif antara orang tua dengan anak.

Pada  dasarnya,  manusia  dalam  kehidupan  sehari-hari  senantiasa 

berkomunikasi. Kegiatan berkomunikasi merupakan kebutuhan pokok bagi 

manusia untuk melakukan interaksi. Artinya melalui aktivitas komunikasi, 

manusia  bisa  saling  mengungkapkan  perasaannya  dan  keingintahuannya 

dengan cara saling berinteraksi, Komunikasi memiliki peran penting bagi 

kehidupan  organisasi  termasuk  organisasi  sekolah.  Proses  interaksi 

komunikasi yang intensif antara kepala sekolah,  guru,  karywan dan anak 

didik menjadi sangat penting untuk dilakukan. Komunikasi memiliki peran 

penting  bagi  kehidupan  organisasi  termasuk  organisasi  sekolah.  Proses 

interaksi komunikasi yang intensif antara kepala sekolah, guru, karyawan dan 

anak  didik  menjadi  sangat  penting  untuk  dilakukan  agar  dapat  memberi 

motivasi/semangat kepada para siswa.  Komunikasi yang terjadi di sekolah 

antara siswa dengan guru jika dilakukan secara baik dan intensif maka akan 

mempengaruhi sikap, dan motivasi siswa dalam mengemban tugasnya sehari-
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hari  sebagai  pelajar.  Yang  berujung  pada  terjadinya  peningkatan 

keprofesionalismeannya  di  sekolah,  sebaliknya,  apabila  proses  interaksi 

komunikasi yang terjadi di sekolah itu kurang baik, maka akan melahirkan 

sikap yang apatis, ataupun dapat mempengaruhi proses siswa maupun guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran yang mengakibatkan hasil belajar 

mereka dapat berpengaruh. 

Oleh karena itu, diantara kedua belah pihak perlu terjalin komunikasi 

dua arah atau komunikasi  timbal  balik  yang intensif.  Sehingga memiliki 

keterbukaan dan kerjasama yang harmonis antara pihak sekolah dengan siswa 

agar  tujuan  yang  ingin  dicapai  oleh  lembaga  pendidikan  tersebut  dapat 

tercapai.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SD 1 dewakang 

lompo  kec.  Kalmas  terkait  komunikasi  sekolah  dengan  komunikasi 

interpersonal  kepala  sekolah  dengan  guru,  ia  mengatakan  bahwa  masih 

terdapat  guru  yang  belum  maksimal  melaksanakan  tugas  dan  tanggung 

jawabnya sebagai seorang pendidik khususnya guru yang tidak tetap dan 

mengajar di dua sekolah dan beberapa guru yang PNS tidak efekti dalam 

menjalankan tugas yang diberikan oleh pimpinan.

Dalam  pelaksanaan  pendidikan  formal,  tampak  jelas  adanya  peran 

komunikasi yang menonjol. Proses belajar mengajar sebagian besar terjadi 

karena  proses  komunikasi.  Guru  sebagai  pembimbing  perlu  memiliki 

pemahaman  yang  seksama  tentang  para  siswanya,  agar  tercapai  kondisi 

tersebut  maka,  guru  harus  mendekati  siswanya.  Membina  hubungan–
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hubungan yang lebih dekat dan akrab. Melalui situasi-situasi itu pula maka 

dapat membantu siswa memecahkan masalahmasalah yang dihadapi dalam 

belajar  sehingga  komunikasi  dapat  lebih  efektif.  Komunikasi  pendidikan 

mempunyai peran penting dalam interaksi antara siswa dengan guru begitu 

pula  sebaliknya.  Dalam  proses  pembelajaran  secara  umum  mengadakan 

program  tatap  muka.  Seorang  guru  harus  mampu  berkomunikasi  dalam 

penyampaian  pesan-pesannya  lebih  efektif.  Manfaat  dari  komunikasi  ini 

adalah dapat memotivasi siswanya agar lebih giat belajar, atau dapat juga 

membantu siswa memecahkan masalah-masalah belajarnya. Apabila siswa 

mempunyai  motivasi  belajar  maka  ada  dorongan  dalam  dirinya  untuk 

melakukan kegiatan belajar tanpa dipaksa dari pihak luar maka siswa akan 

bersungguh-sungguh dalam belajar sehingga hasilnya maksimal.

Berdasarkan hal tersebut yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh komunikasi 

keluarga dan komunikasi sekolah terhadap hasil belajar siswa”

B. Rumusan masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : Apakah ada pengaruh 

Komunikasi keluarga dan komunikasi sekolah terhadap hasil belajar siswa 

kelas IV SD 1 dewakang lompo kec. Kalmas ?
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C. Tujuan penelitian

tujuan dalam Ki Deepenelitian ini yaitu : untuk mengetahui apakah 

ada  pengaruh  intensitas  Komunikasi  keluarga  dan  komunikasi  sekolah 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD 1 dewakang lompo kec. 

Kalmas.

D. Manfaat penelitian

1. Manfaat teoritis

Manfaat teoritis penelitian ini adalah sebagai salah satu alternatif 

untuk menambah wawasan keilmuan dalam proses pendidikan oleh para 

guru serta dengan hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi rujukan 

bagi penelitian selanjutnya yang sejenis dengan penelitian ini, sekaligus 

sebagai  upaya  pengembagan  wawasan  keilmuan  secara  empiris, 

sehinggah  di  peroleh  pemahaman  mengenai  pengaruh  intensitas 

komunikasi  keluarga  dan  komunikasi  sekolah  terhadap  hasil  belajar 

matematika siswa 

2. Manfaa praktis

a. Sebagai sarana untuk bahan informasi dan memberikan kontribusi 

yang bermanfaat bagi pihak kampus

b. Sebagai masukan bagi pihak keluarga siswa dan pihak sekolah dalam 

mencapai keberhasilan mengajar dan membantu peserta didik lebih 

memahami sebuah informasi yang di sampaikan pendidik.

c. Bagi penulis  di  harapakan dapat  meingkatkan penalaran,  keluasan 

wawasan  dan  pemahaman  penulis  tentang  pengaruh  intensitas 
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BAB II

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Teori

1. Komunikasi Keluarga

a. Pengertian Intensitas komunikasi keluarga

Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin communicare yang berarti 

menyebarluaskan atau memberitahukan.  Sedangkan dalam bahasa Inggris 

istilah komunikasi berasal dari commnication yang diartikan sebagai suatu 

proses  pengoperan  lambang-lambang yang  mengandung  arti.  Dari  istilah 

bahasa  Inggris  communication  itulah  yang  kemudian  terjadilah  kata 

komunikasi yang diartikan sebagai suatu kegiatan untuk menyampaikan ide, 

pikiran, gagasan, dari seseorang kepada orang lain  (Nor khamid 2018 :211)

Menurut  Chaplin (Ardhi Kurniadi  2010) intensitas yaitu kedalaman 

atau reaksi emosional dan kekuatan yang mendukung suatu pendapat atau 

sikap keluarga lainnya. Sedangkan menurut Gunarsa (Ardhi Kurniadi 2010) 

bahwa intensitas komunikasi keluarga dapat di ukur dari apaapa dan siapa 

yang saling di bicarakan, pikiran, perasaan, objek tertentu, orang lain atau 

dirinya sendiri. 

Sedangkan   Devito  (hasbullah  2013  :  6)  mendefinikan  komunikasi 

sebagai tindakan oleh satu orang atau lebih yang mengirim dan menerima 

pesan  yang  terjadi  dalam  suatu  konteks  tertentu,  mempunyai  pengaruh 

tertentu dan ada kesempatan untuk melakukan umpan balik.
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Jika  dicermati  proses  berlangsungnya  komunikasi  seperti  yang 

dikemukakan  di  atas,  maka  tersirat  beberapa  komponen.  Oleh  Cangara 

(hasbullah 2013 :7), dikatakan komunikasi antar manusia hanya bisa terjadi, 

jika ada seseorang yang menyampaikan pesan kepada orang lain dengan 

tujuan tertentu Artinya, komunikasi hanya bisa terjadi kalau didukung oleh 

adanya  sumber,  pesan,media,  penerima  dan  efek.  Komponen-komponen 

tersebut secara singkat dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Sumber (Komunikator) 

Sumber (komunikator), juga disebut sebagai pengirim pesan. Sumber 

adalah:  Sumber  (komunikator),  dapat  berupa  individu  yang  sedang 

bicara  atau  menulis,  kelompok  orang,  organisasi  komunikasi: 

Suratkabar, radio, televisi dan sebagainya. Ketika sumber (komunikator 

)menyampaikan  pesan,  sering  sumber  tersebut  bertindak  menjadi 

penerima(komunikan) sebaliknya penerima menjadi sumber. Sesuatu 

yang  berkaitan  atau  melekat  pada  seorang  sumber  (komunikator) 

adalah: (1) Kemampuan, ide dan pengalaman-pengalaman; (2) Sikap, 

kepercayaan  dan  nilai-nilai;  (3)  Kebutuhan,  keinginan  dan  tujuan-

tujuan;  (4)  Kepentingan;  (5)  Kelompok  dan  pesan  kelompok;  (6) 

kemampuan berkomunikasi serta persepsi dari elemen-elemen lainnya.

2. Pesan (message) 

Pesan  adalah  seuatu  yang  disampaikan  kepada  seseorang.  Pesan 

merupakan  susunan  rangsangan-rangsangan  yang  ditempatkan  oleh 

sumber (komunikator) pada saluran (channel). Dalam mengemas pesan 
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persyaratan yang selayaknya diperhatikan adalah: (1) pesan hendaknya 

dipersiapkan secara baik serta sesuai dengan kebutuhan; (2) pesan harus 

menggunakan bahasa yang dapat  dhami oleh komunikan; (3) pesan 

menarik  minat  dan  kebutuhan  pribadi  penerima  pesan  serta  dapat 

menimbulkan  kepuasan.  Pengertian  yang  diberikan  oleh  seseorang 

terhadap isi  pesan  adalah  bersifat  individual  dan  situasional.  Suatu 

pesan  tertentu  yang  dikirimkan  oleh  seorang  komunikator  yang 

diterima oleh dua komunikan dapat diinterpresikan secara berbeda. Hal 

ini  dilatarbelakangi  oleh  beberapa  faktor,  antara  lain:  Kemampuan, 

pengalaman,  kepentingan,  kemampuan  berkomunikasi  dan  lain 

sebagainya.

3. Saluran (Channel) 

Saluran  dapat  berbentuk  fisik  atau  hal-hal  yang  dapat 

mempengaruhimekanisme penginderaan penerima pesan (komunikan). 

Segala  sesuatu  yangdapat  mempengaruhi  indera  penglihatan, 

penciuman,  pendengaran,  perabaan  serta  perasaan  dapat  berfungsi 

sebagai medium komunikasi. Penerima pesan (Komunikan) Penerima 

pesan (komunikan) adalah seseorang atau kelompok orang, disamping 

itu  dapat  juga  organisasi  atau  institusi  yang  menjadi  objek 

penerimapesan.  Sekalipun  penerima  merupakan  individu  yang 

menerima  sesuatu  pesanmelalui  saluran,  tidaklah  berarti  sebagai 

penerima yang pasif. Sumber hanya dapat mengemas suatu pesan dan 

menempatkan dalam suatu saluran. Penerima pesan (komunikan) harus 
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angka yang di capai siswa dalam proses pembelajaran karna aspek ini yang 

sering  dinilai  oleh  guru  untuk  melihat  penguasaan  pengetahuan  sebagai 

ukuran hasil pencapaian hasil belajar.

Hasil belajar dalam penelitian ini adalah siswa dikatakan telah tuntas 

belajar jika hasil belajar siswa tersebut mencapai skor 70% atau nilai 70 dan 

tuntas secara klasikal jika terdapat ≥ 85% jumlah siswa dalam kelas tersebut 

telah mencapai skor 70%.

D. Kerangka fikir

Dalam  pelaksanaan  pendidikan  formal,  tampak  jelas  adanya  peran 

komunikasi yang menonjol. Proses belajar mengajar sebagian besar terjadi 

karena  proses  komunikasi.  Guru  sebagai  pembimbing  perlu  memiliki 

pemahaman  yang  seksama  tentang  para  siswanya,  agar  tercapai  kondisi 

tersebut  maka,  guru  harus  mendekati  siswanya.  Membina  hubungan–

hubungan yang lebih dekat dan akrab. Melalui situasi-situasi itu pula maka 

dapat membantu siswa memecahkan masalahmasalah yang dihadapi dalam 

belajar sehingga komunikasi dapat lebih efektif.

Komunikasi  pendidikan  mempunyai  peran  penting  dalam  interaksi 

antara siswa dengan guru begitu pula sebaliknya. Dalam proses pembelajaran 

secara umum mengadakan program tatap muka. Seorang guru harus mampu 

berkomunikasi dalam penyampaian pesan-pesannya lebih efektif.  Manfaat 

dari komunikasi ini adalah dapat memotivasi siswanya agar lebih giat belajar, 

atau dapat juga membantu siswa memecahkan masalah-masalah belajarnya.
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Komunikasi keluarga

A. Keterbukaan

B. Empati

C. Dukungan

D. Perasaan positif

E. kesamaan

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini 

dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1 kerangka fikir

E. Hipotesis 

Hipotesis  adalah  penelitian  jawaban  sementara  terhadap  masalah 

penelitian,  yang  kebenarannya  masih  diuji  secara  empiris.  Adapun  yang 

menjadi hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

siswa

Komunikasi sekolah

Hasil belajar siswa



41

Hipotesis  dalam  penelitian  ini,  yaitu  ada  pengaruh  komunuikasi 

keluarga  dan  komunikasi  sekolah  terhadap  hasil  belajar  siswa  SD  1 

Dewakang lompo kecamatan kalmas.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Populasi

Menurut furchan (2004) Populasi adalah objek, keseluruhan anggota 

kelompok  orang,  organisasi  atau  kumpulan  yang  telah  dirumuskan  oleh 

peneliti dengan jelas. 

Margono (2004) populuasi adalah keseluruhan data yang menjadi pusat 

perhatian  seorang  peneliti  dalam  ruang  lingkup  dan  waktu  yang  telah 

ditentukan.

 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SD 1 dewakang lompo kec. 

Kalmas.

B. Sampel

Sugiyono (2011:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut.” Sehingga sampel merupakan bagian 

dari  populasi  yang  ada,  sehingga  untuk  pengambilan  sampel  harus 

menggunakan  cara  tertentu  yang  didasarkan  oleh  pertimmbangan 

pertimbangan yang ada.

Dalam  penelitian  ini  teknik  pengambilan  sampel  yang  digunakan 

adalah teknik  proprotional random sampling  yaitu: “Sebuah sampel yang 

diambil sedemikian rupa sehingga setiap unit penelitian atau satuan elementer 

dari  populasi  mempunyai  kesempatan  yang  sama  untuk  dipilih  sebagai 

sampel.
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sampel dalam penelitian ini yaitu 10 siswa kelas IV A SDN 1 dewakang 

lompo kecamatan kalmas.

C. Variabel Penelitian

Menurut sugiyono (2017:38) mengemukakan bahwa variabel adalah 

segala  sesuatu  yang  berbentuk  apa  saja  yang  berbentuk  apa  saja  yang 

ditetapkan oleh peneliti  sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut 

kemudian tarik kesimpulan.

Pada  dasarnya  yang  menjadi  obyek  penelitian  adalah  variabel,  dan 

variabel yang diteliti harus sesuai dengan permasalahan dan tujuan yang ingin 

dicapai  dalam penelitian.  Dalam penelitian  ini  terdapat  2  (dua)  variabel, 

yaitu :

a. Variabel bebas (x)

Variabel bebas satu (X1) adalah intensitas komunikasi keluarga

Variabel bebas satu (X2) adalah komunikasi sekolah.

b. Variabel terikat (y)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi yang menjadi akibat

karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2002:21). Variabel terikat

dalam penelitian ini adalah hasil belajar.

y = f(x)

y = x1+x2

D. Metode penelitian

Metode  pengumpulan  data  merupakan  suatu  usaha  sadar  untuk 

mengumpulkan data yang dilaksanakan secara sistematis dengan prosedur 
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yang  standar  (Arikunto,  2002:197).  Metode  pengumpulan  data  yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah

1. Angket 

Menurut  kusumah  (2011:78)  angket  adalah  daftar  pertanyaan 

tertulis kepada subjek yang diteliti untuk mengumpulkan informasi yang 

dibutuhkan peneliti. Angket dalam penelitian ini terdiri dari butir-butir 

pertanyaan yang dipergunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan 

dengan variabel intensitas komunikasi keluarga, komunikasi sekolah, dan 

hasil belajar siswa SDN 1 dewakang lompo kecamatan kalmas.

2. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2015: 329) dokumentasi adalah suatu cara yang 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, 

arsipan, dokumen, tulisan, angka dan gambar yang berupa laporan serta 

keterangan  yang  dapat  mendukung  penelitian.  Metode  dokumentasi 

dalam penelitian ini di gunakan untuk mengumpulkan data tentang jumlah 

siswa, jumlah gurudan staff SDN 1 dewakang lompo kecamatan kalmas.

E. Metode Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyono (2004: 169) analisis deskriptif adalah statistic 

yang di gunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan dat  yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

tampa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. 
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Metode  ini  digunakan  untuk  mendeskripsikan  karasteristik  dari 

masing-masing variabel  bebas  yaitu  intensitas  komunikasi  keluarga, 

komunikasi sekolah dan hasil belajar. Selain itu juga digunakan untuk 

mendeskripsikan  kriteria  presentase  masing-masing  variabel.  Dalam 

analisis  deskriptif  ini  presentase  perhitungan  yang  digunakan  untuk 

mengetahui tingkat presentase skor jawaban dari masing-masing siswa 

yang diambil sampel dengan rumus sebagai berikut: 

μP=100%
A

=35%

1
1
2

=1 x 2
1
=2

2. Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis regresi linear berganda di 

gunakan oleh peneliti,  apabila peneliti,  meramalkan bagaimana naik 

turunnya  keadaan  variabel  dependen  (kriterium),  biladua  atau  lebih 

variabel  independen  sebagai  faktor  predictor  dinaik  turun  nilainnya 

(dimanipulasi).  Teknik  analisis  regresi  linear  berganda  2  prediktor 

teknik  menghitung  koefisien  regresi  yang  dilakukan  dengan 

menentukan persamaaan garis menggunakan SPSS 21.0 for windows.
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3. Uji normalitas data

Menurut umar (  2011: 181) Uji  normalitas data adalah uji  yang 

dilakukan  untuk  mengecek  apakah  data  penelitian  kita  berasal  dari 

populasi yang sebarannya normal.

4. Uji autokorelasi

Menurut  ghozali  (2012:139)  uji  autokorelasi  bertujuan  menguji 

apakah dalam model regresi ada korelasi antara kesalahan penganggu 

pada  periode-t  dengan  kesalahan  penganggu  pada  periode  t-1 

(sebelumnya).

5. Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2017: 95) hipotesis adalah jawaban sementara 

terhadap  rumusan  masalah  penelitian,  dimana  rumusan  masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan, dikatakan 

sementara karena jawaban yang diberikan hanya didasarkan pada teori 

relevan, belum berdasarkan pada fakta. Pengujian hipotesis dilakukan 

untuk menguji diterima atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. 

Dalam penelitian ini teknis analisis data yang digunakan adalah analisis 

secara deskriptif dan uji-t (t-tes) untuk menemukan signifikasi data yang 

diperoleh.

a. Jika nilai signifikan <  0,05, atau koefisien t hitung signifikan pada 

taraf kurang dari 5% maka Ho ditolak.

b. Jika nilai signifikan ≥  0,05, atau koefisien t hitung signifikan pada 

taraf lebih dari sama dengan 5%, maka Ho diterima
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian merupakan uraian tentang data dan temuan yang 

diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang telah diuraikan 

pada  bab  III,  Berdasarkan  penelitian  yang  telah  dilaksanakan  di  SD 1 

dewakang lompo kec. Kalmas sebagai berikut:

1. Analisis Statistik Deskriptif

a. Deskripsi komunikasi sekolah 

Variabel  komunikasi  sekolah  (X1)  diukur  melalui  angket  yaitu 

terdiri dari 13 butir pernyataan dengan Skala Likert yang terdiri dari 

4 alternatif jawaban. Dimana skor 4 untuk skor tertinggi dan 1 untuk 

skor  terendah.  Dari  butir  pernyataan  yang  ada,  diperoleh  skor 

tertinggi 52 dan skor terendah adalah 13. 

Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus 

yaitu jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel 

atau responden. Dari perhitungan diketahui bahwa n = 10 sehingga 

diperoleh banyak kelas 1 + 3.3 log 10 = 4,3 dibulatkan menjadi 5 

kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal 

– nilai minimal + 1, sehingga diperoleh rentang data sebesar 52 – 13 

+ 1 = 40. Sedangkan panjang kelas yaitu rentang/jumlah kelas (40/5 

= 8).
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Distribusi frekuensi variabel komunikasi sekolah dapat dilihat 

No Interval F %

1 13-20 0 0

2 21-29 0 0

3 30-38 0 0

4 39-45 0 0

5 45-52 10 10

jumlah 10 100%

(Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian 2022)

Berdasarkan table interval komunikasi sekolah diatas yaitu 

interval nilai 13-20 yaitu 0 siswa, interval nilai 21-29 yaitu 0 siswa, 

interval nilai 30-38 yaitu 0 siswa, interval nilai 39-45 yaitu 0 siswa 

dan interval nilai 45-52 yaitu 10 siswa (100%)

b. Deskripsi komunikasi keluarga

Variabel komunikasi keluarga (X2) diukur melalui angket 

yaitu  terdiri  dari  13 butir  pernyataan dengan Skala Likert  yang 

terdiri dari 4 alternatif jawaban. Dimana skor 4 untuk skor tertinggi 
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dan  1  untuk  skor  terendah.  Dari  butir  pernyataan  yang  ada, 

diperoleh skor tertinggi 52 dan skor terendah adalah 13. 

Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus 

yaitu jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel 

atau responden. Dari perhitungan diketahui bahwa n = 10 sehingga 

diperoleh banyak kelas 1 + 3.3 log 10 = 4,3 dibulatkan menjadi 5 

kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal – 

nilai minimal + 1, sehingga diperoleh rentang data sebesar 52 – 13 + 

1 = 40. Sedangkan panjang kelas yaitu rentang/jumlah kelas (40/5 = 

8).

   Tabel Distribusi frekuensi variabel komunikasi keluarga 

No Interval F %

1 13-20 0 0

2 21-29 0 0

3 30-38 0 0

4 39-45 0 0

5 45-52 10 10

jumlah 10 100%

(Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian 2022)
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Berdasarkan table interval komunikasi sekolah diatas yaitu 

interval nilai 13-20 yaitu 0 siswa, interval nilai 21-29 yaitu 0 siswa, 

interval nilai 30-38 yaitu 0 siswa, interval nilai 39-45 yaitu 0 siswa 

dan interval nilai 45-52 yaitu 10 siswa (100%)

c. Deskripsi hasil belajar

Data hasil belajar siswa kelas V SD 1 dewakang lompo kec. Kalmas 

yang berjumlah 10 siswa pada materi penjumlahan pecahan biasa 

dengan menggunakan tes hasil belajar sesuai dengan instrumen.

Adapun hasil deskriptif tes hasil belajar seperti pada tabel berikut 

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa

Statistik Pre-
test

Jumlah Sampel 10
Skor Ideal 100
Rat-rata 81,50
Median 80,00

Standar deviasi 4.743
42

Variansi 22.50
0

Rentang nilai 15
Nilai minimum 75

Nilai maksimum 90
(Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian 2022)

Berdasarkan  tabel  diatas  menunjukkan  bahwa  hasil  belajar 

diperoleh  skor  rata-rata  81,50,  median  80,00  standar  deviasi 

4.74342, variansi 22.500, rentang nilai 15, nilai minimum, 75, nilai 

maksimum 90, dan jumlah keseluruham 810.
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Matematika

Inter
val

Skor

Kategori Frekue
ni

70-74 Sangat 

Renda

0

 75-79 Rendah 2

 80-84 Sedang 4

 85-89 Tinggi 3

  90 ≥ Sangat 

Tinggi

1

Total 10
(Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian 2022)

Berdasarkan  tabel  distribusi  frekuensi  diatas  maka  dapat 

diketahui interval skor sangat rendah 0 siswa mendapatkan interval skor 

70-74, selanjutnya interval skor nilai 75-79 atau kategori rendah adalah 

2 orang siswa, interval skor 80-84 atau kategori sedang yaitu 80-84 

yaitu 4 orang siswa, selanjutnya interval skor 85-89 kategori tinggi 3 

orang dan selanjutnya interval skor 90 atau kategori sangat tinggi yaitu 

frekuensi 1 orang .
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh komunikasi keluarga 

dan  komunikasi  sekolah  terhadap  hasil  belajar  siswa”,  maka  diperoleh 

kesimpulan  Hasil  hipotesis  diketahui  nilai  signifikan  untuk  pengaruh 

komunikasi keluarga dan komunikasi sekolah secara simultan terhadap hasil 

belajar adalah sebesar 0,033 < 0,05 dan nilai F hitung 5,787 > F tabel 4,46, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh komunikasi sekolah dan 

komunikasi keluarga secara simultan terhadap hasil belajar siswa.

B.   Saran 

a. Sebagai sarana untuk bahan informasi dan memberikan kontribusi yang 

bermanfaat bagi pihak kampus dan penulis.

b. Sebagai sarana masukan bagi pihak keluarga siswa dan pihak sekolah dalam 

mencapai  keberhasilan  mengajar  dan  membantu  peserta  didik  lebih 

memahami sebuah informasi yang di sampaikan pendidik.

c. Bagi penulis menjadi sarana untuk pengembangan diri untuk memecahkan 

persoalan, mengurangi kesulitan belajar siswa dan mampu meningkatkan 

hasil belajar dalam pembelajaran Matematika
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Pertemuan 1

PETtJNJUK UMUM

a.   Bacalah basmalch terlebth dahu]u!

b.   Tuliskan identitas anda  kedalan lembarjawaban yang disedickan!

€.   Periksahah ja`raban anda sebelum djkeinhalikan kapeda gun!

Sad

I.Dikamend]ifefpita:meter,sedangkanbenimemilikipita:meter.Jikapita

mereka disambung, mcka panjang rnaksirml hasjl pita sambungan adalal]?

2.I)inaadalth§eorangpenjahit,untukmembuatcelanapanjangdiperlukan:meter

hair,danuntukmembuatkemejadiperlhan:meter.Berapakahmeterkaln

yang dipertukan dina unmk membapat celanan dan kemeja?
3.   Terdapat cadangan beras di gudang : kg, didatangkan lari kegudang  :kg,

Berapa kilogram beras yang ada di gudang?

4Llbukepasarmembelibawangmerahsebanyak:kgdanjugamembeHbawang

putihsebanyak:kg.Berapakahkilogramkanbawangmerahdanbawangputih

juha digabung?
5.Belamempunyaikebunyang:m2yangditananribungamatahari,dan:rf

ditananri mawar, berapa metckali kebun beta yang ditanami bunga matalari dan
bunga mawar?

Selamat bekerj a



Iustrumen Penilaian Dan Pedoman Penskoran LKPD I

No Penyelesaian skor Bobot
I- #+=-#+# 128 20

27      -13-=--
30fi

Jumlah 20 20
2. :+ :-±+ i13i-

208 20
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20 20
3. :+ :-=+ =25=-

208 20

15

20 20
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:+ :-=+ ±±±15 20820 20201

I
5. :+ :-:+ :29_-- 208 20

24 loo        loo

Skor = s!£g±i!±ng4ipsE2!chLx 100

total skor



ANGKET KOMUNIKASI SEKOLAH

Matapelajaran      :

Mama                           :

Kelas                           ,.

Petuniuk

I.    Angket   ini   terdapat   13   pernyataan.   Pertimbangkanlah   baik-baik
setiap  pernyataan  dalam  kaitannya  dengan  lembar  kerja  siswa yang

baru  saja  kamu  pelajari.  Berilah  jawaban  yang  benerbenar  cocok

dengan pilihanmu.

2.    Berilah tanda check(V)  pada kolom  yang   sesuai  dengan

pendapatmu untuk
setiap pernyataan yang diberikan,

KeteranEan Pilthan

Jawaban

STS  : Sangat tidak setuju

TS    :Tidaksetuju

S        :Setuju

SS     : Sangatsetuju



No Pernyataan Pflihan Jawaban
STS TS S SS

I.

Saya sering menyapa gum dan kepala

sekolah pada jam istirahat

2.
Saya sering menyapa teman-teman dari

kelas lain

3.

Saya hanya menyapa guun yang saya kenal

saja

4. Saya sering berkunjung kerumah guni

untuk bers ilatunhmi

5. saya sering mencium tangan guru dan

kepala sckolah saat bexpapasan di jalan

6. Saya terkadang sering meminta bantuan

kepnda guni terkait pelajaran yang suljt

saya pahin

7.
Saya mengikuti kegiatan kegiatan

ekstrakulikuler di sekolah untuk

menanbch teman

8.

Saya sering diberikan motivasi kepada

guru apabila nilai saya menurun

9.

Saya suka mengeluarkan pendapat dalam

kegiatan diskusi

10.

Saya sering mendengarkan ide/saran dari

gun maupun kepala sekolah

11.

Saya memilih diam saat diskusi di sekolah

12.

Saya menyemangati teman yang

mendapatkan nilal buruk

13.

Sayadiberikanapresiasiolehguruapabila

mendapatkan nilai tinggi



ANGRET KOMUNIKASI KHLUARGA

Mate pelajaran      ;Matematika

Nana

Kela5

|efEEH
i.   Aiighet   ini   tErdapat   S   petiiy.ataaTi.   Ftnthiibeiigkarii.are   beik-beii.

setiap  pemvataan  dalam  kaitannva  dengan  lembar kerja  siswa yang

baru  saja  kamu  pelajari.  Berifah  jawaban  yang  bener-benar  cocok

¢engan p[iihanmu.

2.    Berilah tanda check (V)  pada kolom  yang   sesuai  dens_an

pendapatmu untuk
seLiap permyti±dan yarig diberik-an.

Keteranqu Pilthan

!aprfe
STS  : Sang.at tldak 5etu.|u

TS     :Tidaksetu.iu

S        :Setu!u

SS     : Sangatsetuju



l=E!!REiiREiiiEipe!EEE!j'LiEiiE=HHri=,        I         I+         I         i

perkembangan yang telah saya capai

dalam pembelajaran

Orang tun saya mendukung cita-cita danH±
menyeapat.ka.I wa.kunya 1.unnck herckLrf ar5i

bersama

Orang tua saya memberikan dukungan

kepade saya untuk belajar dengan tenang

dan tidak menyalakaa TV dan lairmya

dengan keras saa[ snya beiajar

pengeluara untuk keperluan sekolah saya



Orang tua saya selalu memberikan

hadiah kepadr saya apabila

mendapal]{annilaitinggisaatujian

sekolan

Gf ang tua sa}.a gi;.dsgrTrfeTT[t>'fu-Lfu

adfl tiigas sekolah yang diheTikan r.1eh

gun
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RIWAYAT HIDUP

InceSurianilahirdiPangkajenepadatanggal26Mei1980,dari

}  .:yah  Amiruddin   dan   ibu   Ince  Ramlah   anak   ke  2   dari   3`'  bersaudara, laki-laki  I  orang, perempuan 2 orang dan memulai_  __    ____    .`~t]t.`*LIL    .4.uqn    Ilc;    i    uarl    i

Tt_._   _1.   ,.1                ^                     -                . _ ___-0  --.+  LJ,\,||LtJJL(JJ
Pendidikanformalpadajenjangsekolahdasartahun1988tamat

padatchun1993,danmelanjutkanketinggatSekolahMenengah
Pertama     Sun  pada  tahun   1993  tamat  pada  tahun   1996,
selanjutnya pada tahun  1996 pada tingkat  Sekolah  Menengah
Atas    SMA    tamat    pada    tahun    1999,    dan    melanjutkan
keperguruantinggidiSTAIDDIPangkepdiploma2(DII)tahun
2004 selesai pada tahun 2006, Melanjutkan S 1  ke STKIP Andi
Matappa pada tahun 2017 selesai tahun 2022 insyaallch.



RIWAYAT HIDUP

InceSurianilahirdiPangkajenepadatanggal26Mei1980,dart
ayah  Amiruddin  dan   ibu   Ince  Ramlah   anck  ke  2   dari   3
L_--____I_              1,   ,    +    --_

________.    -LIWI:`    J\\,    4    ualJ    Jzt'  bersaudara, laki-laki  I  orang, perempuan 2 orang dan memulai
•       I)-_J=J=1__   _    A                 t            1       -Pendidikanformalpadajenjangsekolahdasartchun1988tamatI      ____  _   ---. Le  `+I+Ill  JJJ,|JJtJlaJ

padatahun1993,danmelanjutkanketinggatSekolchMenengah
Pertama     SMP  pada  tahun   1993   tamat  pada  tahun   1996,
selanjutnya pada tahun  1996 pada tingkat  Sekolah Menengah
Atas    SMA    tamat    pada    tahun    1999,    dan    melanjutkan
keperguruantinggidiSTAIDDIPangkepdiploma2(DII)tahun
2004 selesai pada tahun 2006. Melanjutkan S 1  ke STKIP Andi
Matappapadatahun2017selesaitahun2022insyaallah.
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